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HUBUNGAN REGULASI EMOSI DENGAN SUBJECTIVE WELL BEING PADA 
REMAJA DENGAN ORANG TUA BERCERAI 
Hesti Sri Rahayu 
Fakultas Psikologi, Unversitas Muhammadiyah Malang 
hesti.hesdot@gmail.com 
Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan ketegangan karena individu mulai mengenal 
lingkungan dan orang-orang disekitarnya. Begitupun pada remaja dengan orang tua bercerai. 
Remaja dengan orang tua bercerai membutuhkan regulasi emosi untuk mengetahui apa yang 
dirasakan, dipikirkan dan mampu untuk mengevaluasi emosi-emosi yang dialami sehingga 
bertindak secara rasional bukan secara emosional. Remaja dengan orang tua bercerai yang 
memiliki regulasi emosi tinggiakan memiliki subjective well being yang tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dengan subjective well being pada remaja 
dengan orang tua bercerai. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Jumlah 
subjek dalam penelitian ini adalah 100 orang remaja yang memiliki orang tua bercerai dengan 
rentang usia 13-21 tahunmenggunakan teknik quiota sampling. Penggambilan data menggunakan 
skala model likert. Metode analisa data menggunakan kolerasi product moment. Hasil penelitian 
membuktikan ada hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dan subjective well 
being pada remaja dengan orang tua bercerai, yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas 0,000 < 
0,005 
Keyword : remaja, broken home, regulasi emosi, subjective well being 
Adolescence is a period of tension as individuals begin to recognize the environment and 
recognize the people in surroundings. Nevertheless in Adolescence on broken home families. 
Adolescence need emotional regulation to know what they felt, and what they thought and able to 
evaluate the emotions experienced so as to act rationally not emotionally. So, it is possible if the 
adolescence with broken home family with high emotional regulation will have a high subjective 
well being. This study aims to determine the relationship of emotional regulation with subjective 
well being in teenagers on broken home family. The approach in this research is using a 
quantitative correlational. Moreover, the number of the subjects in this study were 100 teenagers 
who had divorced parents in age-range 13-21 years. The purposive sampling technique is used 
to gain the data. The researcher collect the data using Likert model scale. Then, the researcher 
used product moment correlation as the data analysis method. The research has uncovered that 
there is a positive significant relationship between family functioning and psychological well-
being in divorced family teenagers, which is shown by probability value 0.000 <0.005 
Keyword: teen, broken home, emotional regulation, subjective well being 
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Angka perceraian setiap hari semakin meningkat, hal ini bisa di akibatkan dari masalah internal 
maupun eksternal dari kedua pihak tersebut. Sepanjang 5 tahun terakhir, Kabupaten Malang 
menempati posisi kedua tingginya angka perceraian di Indonesia setelah Kabupaten Indramayu. 
Data yang ada di Pengadilan Agama (PA)Kota Malang tahun 2016, angka perceraian dari bulan 
januari hingga bulan desember mencapai 3.013 kasus. Tahun 2017, angka perceraian pada bulan 
januari hingga bulan desember meningkat mencapai 3.094 kasus. Artinya, jika dibuat rata-rata, 
Pengadilan Agama Malang menerima 200 hingga 300 kasus perceraian per bulan.    
Calhoun & Acocella (dalam Lestari, 2012) menyatakan kegagalan dalam menjalin komunikasi 
suami dengan istri merupakan penyebab kegagalan rumah tangga. Keberhasilan melakukan 
komunikasi dan ada hubungan timbal balik dapat menjadi kunci kelanggengan rumah tangga, 
hubungan timbal balik ini bersifat fleksibel namun memerlukan sikap dan cara berpikir yang 
terbuka. Maksud dari hubungan timbal balik yaitu interaksi yang terus-menerus kepada diri 
sendiri, orang lain dan lingkungannya 
Menurut ringkasan literatur yang di ungkapkan oleh Dagum (2002) peristiwa perceraian sering 
dianggap suatu peristiwa tersendiri dan menegangkan dalam kehidupan berkeluarga. Tetapi 
peristiwa ini sudah menjadi bagian kehidupan dalam masyarakat. Peristiwa perceraian dalam 
keluarga senantiasa membawa dampak yang mendalam. Kasus ini menimbulkan stres, tekanan, 
dan menimbulkan perubahan fisik dan mental. Keadaan ini dialami oleh semua anggota keluarga, 
ayah, ibu dan anak. 
Wasil (2014) mengungkapkan perceraian memiliki dampak psikologis pada anak. Anak merasa 
tidak aman setelah kehilangan salah satu anggota keluarganya karena anak membutuhkan 
perlindungan dari orang tua baik secara materi ataupun non materi (kasih sayang). Keadaan 
emosi dari remaja dengan orang tua bercerai antara lain:  tidak terkontrol, marah dan kecewa 
dengan kejadian yang telah terjadi, merasa kesepian karena ketika berkumpul anggota keluarga 
tidaklah lengkap, rasa sesih terhadap keluarganya. Menurut Mooney, Oliver & Smith (2009) 
bahwa remaja yang berasal dari keluarga bercerai memiliki well-being yang rendah 
dibandingkan dengan remaja dari keluarga utuh. 
Well being biasanya diartikan dengan kesejahteraan atau kebahagiaan, pada  umumnyawell being 
terbagi menjadi dua yaitu subjective well being dan psychological well being. Psychological 
well-being atau kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan individu dalam menerima 
dirinya untuk dapat mengontrol tekanan dari lingkungan eksternal dan merasakan kebahagian 
atas apa yang dimilikinya saat ini dengan meningkatkan potensi yang ada sehingga memiliki 
tujuan hidup yang bermakna pada masa kini atau masa depan (Ryff, 1995). Sehingga ketika 
indivdu dapat merasakan kepuasan atau kebahagian yang dirasa menyenangkan dalam hidupnya 
maka individu tidak hanya merasakan hal positif tetapi juga individu dapat meningkatkan potensi 
yang dimiliki sehingga dapat memiliki tujuan hidup yang bermakna. 
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Sedangkan subjective well beingatau kesejahteraan subjektif diartikan sebagai kebahagiaan, 
seperti evaluasi subyektif pada individu terkait dengan konsep kehidupan seperti  kepuasan  
hidup,  emosi yang menyenangkan,  fulfillment atau kepuasan atas pencapaian hidup selain itu 
kesejahteraan subyektif merupakan evaluasi kognitif dan tingkatan perasaan positif ataunegatif 
maka kesejahteraan subyektif lebih mengandung prinsip kesenangan (Diener, 2000). 
Remaja yang berasal dari keluarga bercerai memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah 
dibandingkan dengan remaja yang berasal dari keluarga utuh (Uchenna, 2000). Penelitian yang 
dilakukan oleh Werdyaningrum (2013) remaja dengan keluarga yang tidak utuh ( broken home) 
memiliki nilai well being yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang orang tua utuh. 
Remaja dengan orang tua bercerai memiliki rasa  bersalah, rasa kesepian yang lebih tinggi 
dibanding remaja orang tua utuh. Penelitian Hassan, Yusoof,& Alavi (2012) situasi yang 
menyenangkan dalam keluarga dan lingkungan sekitar berpengaruhsignifikan terhadap 
kesejahteraanremaja. Kesejahteraan yang baik akan hadir ketika  situasi menyenangkan terjadi 
dalam keluarga dan lingkungan sosialremaja. Keberfungsian keluarga memiliki pengaruh yang 
sangat kuat dalam mempengaruhi kesejahteraan remaja dan orang tua dalam menerima 
kebahagiaan.  
Beberapa penelitian yang disimpulkan oleh Nakonezny, Shull, Rodgers (dalam Yuli 2015) 
menunjukkan bahwa terjadinya konflik di dalam rumah tangga akan berdampak pada 
ketidakbahagiaan diri anak secara psikologis.Perceraian merupakan salah satu penyebeb 
terjadinya konflik rumah tangga. Hal ini menyebabkan anak secara tidak langsung memiliki rasa 
tidak aman secara emosional dan membuat anak menjadi lebih mudah memiliki emosi negatif, 
memiliki perasaan tertekan, sulit untuk mengendalikan emosi dan lebihberfikir pesimis. 
Santrock(2003) menyatakan memiliki anakremaja dalam keluarga merupakan tantangan bagi 
para orang tua, karena anak remaja sedang dalam perkembangan psikologis yang labil, 
perubahan sosio-emosional remaja cenderung menanyakan identitas dirinya, merasa 
pemikirannya telah berubah tidak seperti masa kanak-kanak lagi yaitu lebih logis dan abstrak, 
ingin bebas dari kontrol orang tua dan memiliki pendapat sendiri. Sujoko (2012) terdapat 
hubungan antara keluarga broken home dengan kenakalan remaja. Keluarga broken home 
memberikan sumbangan efektif sebesar 7,8 %, pola asuh orang tua 8,5%, dan interaksi teman 
sebaya 5,6% terhadap kenakalan remaja.  
Salah satu dari dampak negatif dari perceraian bagi remaja adalah remaja merasakan kesedihan 
dengan keadaan keluarganya, remaja merasakan perasaan tidak nyaman, tidak aman (insecure), 
masalah emosional, tidak mampu mengendalikan emosi, dan kesejahteraan subjectif yang rendah 
(Prismati & Wrastari, 2013). Ningrum (2013) mengatakan bahwa remaja yang tidak dapat 
menerima kenyataan bahwa orang tua telah bercerai cenderung tidak dapat mengendalikan emosi 
dengan baik serta mengalami kesulitan dalam bergaul. Remaja yang tidak dapat mengendalikan 
emosinya dapat dikatakan bahwa mereka belum matang secara emosi atau regulasi emosi yang 
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rendah, mereka yang memiliki regulasi emosi rendah cenderung kesulitan untuk berhubungan 
dengan orang lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh  Kelly& Emery (2003) perceraian orang tua diyakini rata-rata 
menyebabkan berbagai masalah perilaku dan emosional pada anak dan remaja. Kaplan (2017) 
dalam tulisannya yang berjudul school-specific subjective wellbeing and emotional problems 
among high school adolescents mengatakan bahwa remaja yang memiliki subjective well being 
yang tinggi akan memiliki masalah emosi yang rendah, dimana remaja yang memiliki subjective 
well being tinggi mampu meregulasi emosi secara baik sehingga masalah emosi, somatisasi, 
konsep dri yang salah akan mampu ditangani oleh remaja.  
Sheldon dan Eliot (dalam Nailil, 2009) salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 
subjektif siswa adalah emosi. Shourie dan kaur (2017) dalam tulisan subjective wellbeing and 
diffulcities with emotion regulaton among adolescents mengungkapkan bahwa remaja yang 
memiliki kesulitan meregulasi emosi lebih kecil memiliki kebahagiaan subjektif. Begitupun 
sebaliknya, hal ini dipengaruhi oleh pola asuh dalam remaja tersebut. Permasalahan yang dialami 
remaja ketidakstabilan emosi. Remaja akan mengalami berbagai pertentangan dalam kehidupan 
sehari-hari akan memicu emosi remaja yang akan berakibat fatal apabila remaja tidak bisa 
mengatur emosinya dengan baik.  
Setelah melihat paparan diatas peneliti tertarik mengangkat judul penelitian “Hubungan Regulasi 
Emosi Dengan Subjective well being PadaRemaja dengan orang tua bercerai”. Berawal dari 
ketidakharmonisan keluarga yang sering kali terjadi pada kalangan remaja yang mengakibatkan 
anak pendiam, pemurung, malas dirumah, tidak dapat mengontrol emosi dan cenderung 
berperilaku nakal. Peneliti mengambil subjek dari beberapa siswa SMP atau SMA di kota 
malang yang mengalami kasus perceraian. Peneliti mengharapkan meskipun ada beberapa anak 
yang dibesarkan dengan keluarga bercerai, mereka harus menjalankan kehidupan yang sebaik-
baiknya. Manfaat yang diharapkan dalam penelti ini adalah diharapkan dapat memberikan 
sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi sosial atau psiikologi 
klinis terkait regulasi emosi dan subjective well being serta diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang positif bagi remaja dengan orang tua bercerai yaitu dengan adanya regulasi 
emosi pada individu dapat meningkatkan subjective well beingpada remajasehingga dapat 
berperan secara optimal dalam kehidupannya, menjadi human strengths.  
 
Subjective well being 
Subjective well-being atau kesejahteraan subjektif yang dalam psikologi disebut kebahagiaan 
merupakan hasil evaluasi atau penilaian secara kognitif dan afektif terhadap seluruh pengalaman 
hidup individu. Evaluasi kognitif merupakan penilaian terhadap kepuasan hidup seseorang yang 
terdiri dari kepuasan hidup secara global dan kepuasan hidup dalam domain khusus, seperti 
pendapatan, keluarga dan relasi sosial, pekerjaan, dan kesehatan. Kemudian, respon emosional 
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terdiri dari respon emosional positif misalnya perasaan senang dan respon emosional negatif 
misalnya perasaan sedih, marah serta cemas (Oishi &Diener, 2005). 
Diener (2005), menjelaskan bahwa individu dikatakan memiliki subjective well-being tinggi jika 
mengalami kepuasan hidup, sering merasakan kegembiraan, dan jarang merasakan emosi yang 
tidak menyenangkan seperti kesedihan atau kemarahan. Sebaliknya, individu dikatakan memiliki 
subjective well-being rendah jika tidak puas dengan kehidupannya, mengalami sedikit 
kegembiraan dan afeksi, serta lebih sering merasakan emosi negatif seperti kemarahan atau 
kecemasan. 
Individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi memiliki kepuasan terhadap hidupnya. 
individu cenderung menggambarkan kehidupan mereka dekat dengan kehidupan ideal yang 
diinginkannya, mampu menikmati hidup, merasa puas dengan hidupnya yang sekarang, merasa 
puas dengan hidupnya dimasa lalu, dan ada tidaknya keinginan untuk merubah hidupnya yang 
sekarang (Diener, Sandvik, & Seidltizt, 2000). Selain itu, orang dengan subjective well-being 
yang tinggi akan merasa puas dengan pendapatan mereka, relasi keluarga dan lingkungan sosial, 
pekerjaan, dan kondisi kesehatannya 
Individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi, mereka cenderung sering merasakan 
perasaan yang menyenangkan. Perasaan ini dapat dialami seseorang saat seseorang merasakan 
gembira, bangga, kesenangan yang luar biasa, kasih sayang dan kepuasan hati. (Diener, 2005). 
Sebaliknya seseorang dengan subjective well-being yang rendah memiliki kecenderungan sering 
merasakan perasaan yang tidak menyenangkan. Perasaan ini dialami seseorang saat mereka 
marah, merasa bersalah, egois, merasa iri, merasakan kecewa, sedih, dan merasa frustrasi karena 
kegagalan (Diener, 2005). 
Subjective Well-Being adalah evaluasi diri individu berdasarkan aspek afektif dan kognitif 
(Diener & Suh, 2000). Menurut Diener & Oishi (2005) terdapat dua aspek  dasarsubjective well 
being yaitu kepuasan hidup (life satisfaction) sebagai aspek kognitif dan kebahagiaan 
(happiness) sebagai aspek 
1. Aspek Kognitif
Aspek kognitif yang dimaksud merupakan hasil evaluasi terhadap kepuasan hidup
individu yang terdiri dari kepuasan hidup secara global dan kepuasan hidup dalam
domain khusus. Kepuasan hidupglobal merupakan evaluasi terhadap kehidupan
seseorang berkaitan dengan kehidupan ideal yang diharapkan, mampu menikmati hidup,
merasa puas dengan kehidupan yang sekarang, merasa puas dengan hidup masa lalu, dan
tidak memiliki keinginan untuk merubah hidup yang sekarang
Kepuasan hidup yang termasuk dalam domain khusus antara lain adalah keluarga,
pekerjaan, financial, kesehatan, waktu luang, diri sendiri dan persahabatan. Hal tersebut
mengindikasi seberapa puas individu pada masing-masing domain seperti seberapa besar
mereka menyukai hidupnya, seberapa dekat kehidupan sekarang dengan kehidupan yang
diidealkan, seberapa banyak kesenangan yang dialami serta seberapa besar kemauan
untuk membuat hidup mereka lebih baik ke depannya.
2. Aspek afeksi
Aspek afeksi merupakan hasil evaluasi perasaan individu baik perasaan positif maupun
perasaan negatif terhadap pengalaman yang terjadi atau reaksi individu terhadap
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kejadian-kejadian dalam hidup yang meliputi emosi (afek) yang menyenangkan dan 
emosi (afek) yang tidak menyenangkan. 
Afek positif atau emosi yang menyenangkan merupakan bagian dari Subjective well 
being yang dialami individu sebagai reaksi yang muncul pada diri individu karena 
hidupnya berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Menurut Seligman (2005), emosi 
positif dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu emosi positif akan masa lalu, masa 
sekarang dan masa depan. Emosi positif masa depan meliputi optimisme, harapan, 
keyakinan dan kepercayaan. Emosi positif masa sekarang mencakup kegembiraan, 
ketenangan, keriangan, semangat yang meluap-luap, dan flow. Emosi positif tentang 
masa lalu adalah kepuasan, kelegaan, kesuksesan, kebanggaan dan kedamaian. 
Afek negatif termasuk suasana hati dan emosi yang tidak menyenangkan yang muncul 
sebagai reaksi negatif dari kejadian yang dialami oleh individu dalam hidup mereka, 
kesehatan serta lingkungan mereka (Diener & Oishi, 2005). Emosi negatif yang paling 
umum dirasakan adalah kesedihan, 4 kemarahan, kecemasan, kekhawatiran, stres, 




Regulasi emosi adalah kapasitas untuk mengontrol dan menyesuaikan emosi yang timbul pada 
tingkat intensitas yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. Regulasi emosi yang tepat meliputi 
kemampuan untuk mengatur perasaan, reaksi fisiologis, kognisi yang berhubungan dengan 
emosi, dan reaksi yang berhubungan dengan emosi (Shaffer, 2005). Sementara itu, Gross (2007) 
menyatakan bahwa regulasi emosi ialah strategi yang dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar 
untuk mempertahankan, memperkuat atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi 
yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat 
mempertahankan atau meningkatkan emosi yang dirasakannya baik positif maupun negatif. 
Selain itu, seseorang juga dapat mengurangi emosinya baik positif maupun negatif. 
Menurut Gottman dan Katz (dalam Wilson, 1999) regulasi emosi merujuk pada kemampuan 
untuk menghalangi perilaku tidak tepat akibat kuatnya intensitas emosi positif atau negatif yang 
dirasakan, dapat menenangkan diri dari pengaruh psikologis yang timbul akibat intensitas yang 
kuat dari emosi, dapat memusatkan perhatian kembali dan mengorganisir diri sendiri untuk 
mengatur perilaku yang tepat untuk mencapai suatu tujuan. Walden dan Smith (dalam Eisenberg, 
Fabes, Reiser & Guthrie 2000) menjelaskan bahwa regulasi emosi merupakan proses menerima, 
mempertahankan dan mengendalikan suatu kejadian, intensitas dan lamanya emosi dirasakan, 
proses fisiologis yang berhubungan dengan emosi, ekspresi wajah serta perilaku yang dapat 
diobservasi. 
Thompson (dalam Eisenberg, Fabes, Reiser & Guthrie 2000) mengatakan bahwa regulasi emosi 
terdiri dari proses intrinsik dan ekstrinsik yang bertanggung jawab untuk mengenal, memonitor, 
mengevaluasi dan membatasi respon emosi khususnya intensitas dan bentuk reaksinya untuk 
mencapai suatu tujuan. Regulasi emosi yang efektif meliputi kemampuan secara fleksibel 
mengelola emosi sesuai dengan tuntutan lingkungan. 
Disimpulkan  bahwa  definisi  regulasi  emosi  adalah  sebuah  proses  individu dalam  mengolah  
emosinya  agar  dapat  melakukan  penyesuaian  terhadap  emosi yang  sedang terjadi pada diri 
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mereka. Individu yang memiliki regulasiemosi yang baik mampu untuk mengatur perasaan, 
dapat mempertahankan atau meningkatkan emosi yang dirasakannya baik positif maupun 
negatif. Selain itu, seseorang juga dapat mengurangi emosinya baik positif maupun negatif. 
Individu dikatakan mampu melakukan regulasi emosi jika memiliki kendali yang cukup baik 
terhadap emosi yang muncul. Kemampuan regulasi emosi dapat dilihat dalam lima kecakapan 
yang dikemukakan oleh Goleman (2004), yaitu : 
1. Kendali diri, dalam arti mampu mengelola emosi dan impuls yang merusak dengan 
efektif. 
2. Memiliki hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain. 
3. Memiliki sikap hati-hati. 
4. Memiliki adaptibilitas, yang artinya luwes dalam menangani perubahan dan tantangan. 
5. Toleransi yang lebih tinggi terhadap frustasi. 
6. Memiliki pandangan yang positif terhadap diri dan lingkungannya. 
Menurut Gross (2007) yang berdasar pada model modalitas emosi terdapat lima aspekdimana 
individu dapat meregulasi emosinya. Lima aspek tersebut adalah situation selection, situation 
modification, attentional deployment, cognitive change, dan response modulation. Lima aspek 
tersebut mewakili lima kelompok proses regulasi emosi yaitu: 
1. Situation Selection merupakan jenis regulasi emosi yang menentukan tindakan yang 
seharusnya bagaimana kita akan berakhir pada situasi yang kita harapkan, yang bisa 
menyebabkan emosi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, dengan kata lain 
menentukan tindakan berdasarkan dampak emosional yang mungkin muncul 
2. Situation modification adalah usaha yang langsung dilakukan dalam memodifikasi situasi 
agar efek emosinya teralihkan. Contoh dari modifikasi ini adalah dengan hadirnya 
individu lain misalnya teman, orangtua dan tindakan atau intervensi dari individu tersebut 
3. Attentional deployment merupakan cara seseorang mengubah perhatiannya dengan 
mengarahkan ke dalam sebuah situasi untuk mengatur emosinya. Dua strategi attentional 
yang utama adalah pengalihan perhatian (distraksi) dan konsentrasi. Distraksi 
memfokuskan perhatian pada aspek berbeda dari sebuah situasi, atau memindahkan 
perhatian jauh dari sebuah situasi secara bersamaan, misalnya apabila seorang bayi 
mengalihkan pandangannya dari stimulus yang bisa menimbulkan emosi ke stimulus 
yang kurang menimbulkan emosi  
4. Cognitive change mengacu pada perubahan cara seseorang dalam menilai situasi yang 
terjadi untuk mengubah signifikansi emosinya, baik dengan mengubah cara berpikir 
mengenai situasi tersebut atau mengenai kemampuan untuk mengatur tuntutan-
tuntutannya 
5. Response modulation terjadi di akhir proses emotion-generative, setelah kecenderungan 
respon emosi yang telah terjadi. Modulasi respon mempengaruhi respon emosi yang telah 
muncul berupa aspek fisiologis, eksperiensial, dan perilaku secara langsung. Upaya 
modulasi respon pada aspek fisiologis misalnya obat-obatan yang digunakan untuk 
mengobati respon fisiologis seperti ketegangan otot (anxiolytics) atau aktivitas berlebihan 
syaraf simpatis (beta blockers). Olahraga dan relaksasi juga bisa digunakan untuk 
mengurangi aspek fisiologis dan eksperiensial dari emosi negatif, alkohol, rokok, 
narkoba, dan bahkan makanan juga bisa digunakan untuk memodifikasi pengalaman 
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emosi. Bentuk yang paling baik menggambarkan modulasi respon adalah expressive 
suppression, mengacu pada upaya seseorang untuk mengurangi perilaku ekspresi emosi 
yang sedang berlangsung seperti menyembunyikan rasa gugup ketika akan melakukan 
wawancara pekerjaan. 
 
Regulasi Emosi dan Subjective well being pada Remaja dengan Orang Tua Bercerai 
Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan ketegangan akibat dari perubahan fisik dan 
kelenjar, dalam keadaan yang sulit menghadapi berbagai perubahan diri, perubahan fisik, 
perubahan minat dan peran, mereka juga dihadapkan dengan berbagai tuntutan dari dalam diri 
dan lingkungan. Keadaan yang penuh dengan tuntutan merupakan kondisi yang sulit bagi remaja, 
sehingga remaja diharapkan mampu menghadapi kondisi sulit tersebut. Keluarga sebagai 
kelompok kecil yang terstruktur dalam pertalian keluarga dan memiliki fungsi utama berupa 
sosialisasi pemeliharaan memiliki hubungan positif terhadap subjective wellbeing. 
Peneliltian Nayana (2013) mengungkapkan bahwa keberfungsian keluarga memiliki hubungan 
positif terhadap subjective well-being. Semakin tinggi keberfungisan keluarga maka subjective 
well-being remaja akhir akan tinggi. Remaja dengan keluarga tidak broken homelebih mudah 
untuk melewati fase krisis yang terjadi pada tahap perkembangan remaja. Kebahagiaan dalam 
keluarga ditandai dengan ketegangan yang berkurang, kekecewaan sehingga dapat saling 
menerima seluruh keadaan dan keberadaan tiap anggota keluarga (eksistensi dan aktualisasi diri) 
yang meliputi aspek fisik, mental dan sosial. (Gunarsa, 2000).Kondisi keluarga yang tidak 
harmois seperti tidak interaksi yang kurang baik, komunikasi yang tidak lancer antar orang tua, 
pertengkaran antar orang tua dan orang tua memutusan untuk bercerai akan menimbulkan 
ketegangan, kecemasan, neurotis dan psikotis (Kartono, 1992). Salah satu faktor internal 
penyebab kenakalan remaja menurut Kartono (1992) adalah kondisi emosi remaja yang 
kontroversial, dimana kondisi emosi yang meninggi merupakan akibat dari perubahan fisik dan 
psikologis remaja, dalam kondisi emosi demikian remaja membutuhkan kemampuan regulasi 
emosi, sehingga remaja mampu bereaksi secara sehat dan adaptif serta terhindar dari kenakalan 
remaja, jika tidak memiliki kemampuan regulasi emosi remaja akan bereaksi sebaliknya yaitu 
secara maladjusment dan terlibat dalam kenakalan remaja. 
Remaja yang mempunyai regulasi emosi tinggi dapat mengetahui apa yang dirasakan, dipikirkan 
dan apa yang menjadi latar belakang dalam melakukan suatu tindakan, mampu untuk 
mengevaluasi emosi-emosi yang dialami sehingga bertindak secara rasional bukan secara 
emosional, dan mampu untuk memodifikasi emosi yang dialami (Thompson, 1994 dalam 
Putnam, 2005) sehingga dimungkinkan remaja dengan orang tua bercerai yang memiliki regulas 
emosi tinggi maka akan memiliki subjective well being yang tinggi . 
Kondisi di dalam keluarga yang telah berubah akibat perceraian membuat remaja merasa tidak 
nyaman dan akan berdampak pada kesejahteraan subjektif remaja. Rendahnya kesejahteraan 
subjektif pada remaja menyebabkan remaja sulit menerima dirinya sendiri sehingga mereka akan 
kesulitan dalam menggali potensi dalam diri dan menentukan tujuan di masa depan. Disaat 
seperti ini remaja sangat membutuhkan orang terdekat yang berada disisinya salah satunya 
adalah keluarga, dimana keluarga dapat memberikan dukungan, motivasi dan perhatian kepada 
remaja. Rasti & Rastogi (2007) mengatakan bahwa kualitas hubungan keluarga yang baik dapat 
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menciptakan situasi yang menyenangkan dan hal tersebut dapat mempengaruhi kesejahteraan 
atau kebahagiaan pada setiap anggota keluarganya. Selain itu keberfungsian keluarga yang 
positif dan efektif juga dapat mengurangi dampak negatif akibat peristiwa yang tidak 
menyenangkan pada remaja sehingga remaja dapat meningkatkan perasaan positif dalam dirinya, 
karena pada dasarnya remaja akan bergantung kepada keluarga ketika mereka mengalami stress 































Perceraian orang tua : 
 Ayah dan ibu pisah ranjang  
 Ayah dan ibu berpisah atau bercerai 
 Hubungan ayah dan ibu tidak baik 
 
 
Remaja dengan orang tua bercerai 
 Peran ayah atau ibu kurang di dalam keluarga 
 Sedikit menghabiskan waktu bersama ayah dan ibu  
Regulasi Emosi baik 
 Mampu mengontrol emosi dengan baik  
 Memiliki adaptibilitas, luwes dalam menangani perubahan dan tantangan 
 Toleransi yang lebih tinggi terhadap frustasi  
 Memiliki pandangan positif terhadap diri dan lingkungannya 
 
Subjective Well Being 
 Mampu atau tidak mampu menikmati hidup  
 Merasa puas atau tidak puas dengan kehidupan sekarang dan masa lalu yang telah 
terjadi  
 Memiliki pandangan tentang masa depan yang baik atau tidak memiliki pandangan 
tentang masa depan 
 Memiliki kepercayaan diri akan hidupnya saat ini atau pesimis dengan 






Ada hubungan positif antara regulasi emosi terhadapsubjective well being pada remaja dengan 
orang tua bercerai. Semakin tinggi regulasi emosi remaja dengan orang tua bercerai maka 
semakin tinggi subjective well being. Begitupun sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka 




Desain penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menurut Arikunto (2010) merupakan penelitian yang dalam prosesnya banyak menggunakan 
angka-angka dari mulai pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari 
hasilnya. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Penelitian korelasional (Arikunto, 2010)  
adalah peneltian yang tujuannya melihat hubungan antara variabel  atau beberapa variabel 
dengan variabel lain. Mc Creary (1998) menyatakan bahwa jika peneliti ingin mengkaji ada atau 
tidak adanya variabel yang terjadi secara natural berkorelasi denga variabel lain, maka desain 
korelasi dapat digunakan. Penelitian ini menguji antara dua variabel yaitu regulasi emosi dan 
subjective well being 
Subjek Penelitian  
Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan subjek penelitian populasi remaja dengan orang 
tua bercerai, karena untuk melaksanakan penelitian tentu ada subjek penelitian yang dijadikan 
sumber untuk mengali data. Penelitian ini akan meneliti tentang hubungan regulasi emosi dan 
subjective well being pada remaja dengan orang tua bercerai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki maupun perempuan dengan keluarga 
broken home  berusia 18-21 tahun yang memiliki orang tua yang bercerai sebanyak 100 orang. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan subjek yaitu kuota sampling.Menurut Sugiyono 
(2013) kuota sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai 
ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Adapun kuota dalam penelitian ini 
berjumlah 100 remaja dengan keluarga bercerai. 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
Dalam suatu penelitian peranan suatu variabel penelitan sangat penting. Winarsumu (2004) 
menjelaskan bahwa variabel merupakan suatu konsep yang mempunyai variasi atau keragaman. 
Adapun dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu regulasi 
emosi dan variabel terikat yaitusubjective well being.  
Regulasi emosi adalah upaya remaja dengan orang tua bercerai untuk memonitor dan mengontrol 
keadaan emosi dan ekspresi dari keadaan ini untuk beradaptasi pada tuntutan atau situasi sosial 
yang berbeda. Adapun lima aspek regulasi emosiyang  digunakan yaitu : a) Pilihan situasi, terkait 
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pengambilan tindakan dari remaja untuk membuat situasi lebih sesuai dengan situasi yang 
diharapkan yang akan membangkitkan emosi apa yang diinginkan ; b) Modifikasi situasi, terkait 
penyebaran perhatian agar tidak terfokus pada satu hal yang dapat menimbulkan emosi, misalkan 
mengalihkan situasi, melakukan aktivitas lain; c) Pemberian perhatian. terkait cara seseorang 
mengubah perhatiannya dengan mengarahkan ke dalam sebuah situasi untuk mengatur emosinya; 
d) Perubahan kognitif adalah perubahan satu atau lebih dari penilaian remaja dengan cara 
merubah bagaimana sebuah pemikiran baik itu tentang situasi itu sendiri atau tentang kapasitas 
untuk mengontrol kehendak suatu emosi; e) Modulasi reaksi, terkait upaya seseorang untuk 
mengurangi perilaku ekspresi emosi yang sedang berlangsung. 
Variabel regulasi emosi diukur menggunakan skala regulasi emosi. Penyusunan item pada skala 
berdasarkan teori Gross (2007) yang disusun berdasarkan lima aspek yaitu pilihan situasi, 
modifikasi situasi, pemberian perhatian, perubahan kognitif dan modulasi reaksi. Peneliti 
menggunakan skala ini karena reabilitas tinggi sehingga skala penelitian dapat digunakan untuk 
penelitian selanjutnya. Adapun reabilitas dalam penelitian ini yaitu 0,941. Apabila skor ini lebih 
besar dari 0,60 maka dapat dikatakan penelitian ini reliable.  
Subjective well-being merupakan  penilaian menyeluruh remaja dengan orang tua bercerai 
melibatkan aspek kognitif dan afektif yang dibuat menjadi skala subjective well-being. Aspek 
kognitif merupakan hasil evaluasi terhadap kepuasan hidup individu yang terdiri dari kepuasan 
hidup secara global dan kepuasan hidup dalam domain khusus dan dicerminkan dalam penilaian 
terhadap kehidupannya. Aspek afektifmerupakan hasil evaluasi perasaan individu baik perasaan 
positif maupun perasaan negatif terhadap pengalaman yang terjadi dan  tercermin dari afek 
positif dan negatif yang dirasakan remaja dengan orang tua bercerai.  
Variabel subjective well beingdiukur menggunakan skala subjective well-being. Penyusunan item 
pada skala berdasarkan teori Diener dan Lucas (2005) yang disusun berdasarkan komponen 
subjective well-being, yaitu aspek afeksi berupa afek positif (kegembiraan, keriangan, rasa suka 
cita, kebanggaan, dan kesenangan yang luar biasa), afek negatif (rasa bersalah, kesedihan, 
kecemasan, kemarahan, tekanan, kedengkian, dan depresi) dan aspek kognitif. Peneliti 
menggunakan skala ini karena reliabilitas skala yang tinggi sehingga skala penelitian dapat 
digunakan untuk penelitianselanjutnya.Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha yang apabila skor lebih besar dari 0,60 (>0,60) dikatakan reliable. Reabilitas 
skala subjective well beng sebesar 0,931 
Kedua instrumen pada penelitian ini menggunakan skala likert yang disusun dengan item yang 
mendukung konsep (favorable) dan item yang tidak mendukung (unfavorable). Pada setiap 
pernyataan terdapat empat alternatif pilihan jawaban yatu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Pada item favorable akan diberi 4 untuk SS (Sangat 
Setuju), nilai 3 untuk (S) Setuju, nilai 2 untuk Tidak Setuju (TS) dan nilai 1 untuk Sangat Tidak 
Setuju (STS). Sedangkan pada item yang tidak mendukung konsep (unfavorable) akan di beri 1 
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untuk nilai untuk SS (Sangat Setuju), nilai 2 untuk (S) Setuju, nilai 3 untuk Tidak Setuju (TS) 
dan nilai 4 untuk Sangat Tidak Setuju (STS) 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian  
Secara umum penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga tahap penelitian yaitu :  
Persiapan, tahap persiapan dimulai dari peneliti mencari referensi yang terkait dengan variabel 
penelitian yaitu regulasi emosi dan subjective well being dan mencari subjek dari beberapa SMP 
atau SMA di kota Malang. Lalu peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah 
(khususnya guru BK) untuk melakukan penelitian terhadap beberapa sswa yang sesuai dengan 
kriteria subjek peneliti. Selanjutnya peneliti akan mempersiapkan instrumen penelitian yaitu 
berupa skala regulasi emosi dan subjective well being. Skala regulasi emosi disusuun oleh 
peneliti berdasarkan lima strategi regulasi emosi yag dikemukakan oleh james Gross (2007).  
Skala subjective well being berdasarkanteori Diener& Lucas (2005) yang disusun berdasarkan 
komponen subjective well-being, yaitu aspek afeksi berupa afek positif (kegembiraan, keriangan, 
rasa suka cita, kebanggaan, dan kesenangan yang luar biasa), afek negatif (rasa bersalah, 
kesedihan, kecemasan, kemarahan, tekanan, kedengkian, dan depresi) dan aspek kognitif 
(kepuasan hidup). Setelah menyiapkan alat ukur, peneliti akan melakukan uji coba instrumen (try 
out)  pada subjek homogen. Dari data-data hasil uji coba tersebut kemudian diolah untuk 
menguji validitas dan reabilitas skala penelitan. Setelah itu peneliti menentukan item-item mana 
saja yang dapat dijadikan sebagai item dalam penelitian yang sebenarnya.  
Penyebaran instrumen, peneliti memulai menyebarkan instrumen pada beberapa SMP atau SMA 
di kota malang yang memiliki subjek sesuai dengan kriteria penelitian. Penyebaran instrumen 
penelitian dilakukan dengan memberikan instrumen regulasi emosi sebanyak 30 item dan 
instrumen subjective well being sebanyak 20 item kepada remaja berusia 15-18 tahun dengan 
keluarga broken home.  
Analisa, setelah rangkaian persiapan dan penyebaran instrumen berakhir, peneliti memasuki 
tahap analisa yaitu menganilisa hasil dari keseluruhan proses penelitian. Data-data yang telah 
diperoleh diolah menggunakan program SPSS for windows ver. 21, yaitu analisis korelasional 
menggunakan uji koefisien korelasi dimaksud untuk mengetahui derajat hubungan antara 
variabel X (regulasi emosi) dengan variabel Y (subjective well being) pada remaja dengan orang 
tua bercerai. Setelah itu peneliti membahas keseluruhan hasil analisa tersebut dan mengambil 






Penelitian ini berjumlah 100 subjek yang diambil berdasarkan  beberapa  sekolah 
dikota  malang,  
Tabel 1. Data Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Persentase 
Usia 
14 tahun 
15 tahun  
16 tahun 
17 tahun 
18 tahun  





















Total 100 100% 
Sekolah  
SMP Shalahuddin Malang 
SMA Shalahuddin Malang 
SMK Shalahuddin Malang 
SMK 3 PGRI Malang 
SMK 1 Muhammadiyah 















Total 100 100% 
Pada tabel 1 dapat dilihat jumlah subjek disetiap kategorinya, untuk kategori usia terdiri dari usia 
14 tahun sebanyak 6 orang (6%), usia 15 tahun sebanyak 12 orang (12%), usia 16 tahun 
sebanyak 36 orang (36%), usia 17 tahun sebanyak 27 orang (27%), usia 18 tahun sebanyak 17 
orang (17%) dan usia 20 tahun sebanyak 2 orang (2%). Berdasarkan kategori jenis kelamin, 
sebanyak 37 orang (37%) laki-laki dan sebanyak 63 orang (63%) perempuan.Untuk kategori 
sekolah, terdiri dari sekolah SMP Shalahuddin sebanyak 8 orang (8%), SMA Shalahuddin 
sebanyak 12 orang (12%), SMK Shalahuddin sebanyak 15 orang (15%), SMK 1 Muhammadiyah 
sebanyak 20 orang (20%), SMK 3 PGRI sebanyak 10 orang (10) dan SMK 2 malang sebanyak 
35 orang (35%).  
 
Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov test pada 100 subjek, 
ditemukan  bahwa 100 subjek memiliki nilai normal karenanilai significant nya sebesar 0,938 
lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berkontribusi normal  
Penelitian menunjukkan subjek yang memiliki regulasi emosi tinggi lebih banyak dibandingkan 
subjek yang memiliki regulasi emosi rendah, seperti pada tabel berikut : 
Tabel 2. Regulasi Emosi 
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Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase 
Tinggi  T. Score > 50  54  54% 
Rendah T. Score < 50  46  46% 
Total     100  100% 
 
Berdasarkan skala regulasi emosi, diperoleh data subjek lebih banyak memilikiregulasi emosi 
tinggidibandingkan subjek yang memilikiregulasi emosi rendah. Hal tersebut diketahui bahwa 
dari 100 subjek yang di jadikan sampel terdapat 54  subjek yang dikategorikan memiliki regulasi 
emosi tinggi, berarti  54% dari total subjek dan subjek yang dikategorikan ke dalam ketegori 
rendah berjumlah 46 subjek, berarti 46%. 
Penelitian menunjukkan subjek yang memiliki subjective well beingtinggi lebih banyak dari pada 
subjek yang memiliki subjective well being rendah 
Tabel 3. Subjective well being 
Kategori  Rentang Skor Frekuensi Presentase 
Tinggi   T.Score > 50  55  55% 
Rendah  T. Score < 50  45  45% 
Total      100  100% 
 
Berdasarkan skala subjective well being, diperoleh data subjek memiliki subjective well 
beingtinggi lebih banyak dibandingkan subjek memiliki subjective well beingrendah. Hal 
tersebut sesuai hasil yang diperoleh yaitu dari 100 subjek yang di jadikan sampel terdapat 55  
subjek yang dikategorikan memiliki regulasi emosi tinggi, berarti  55% dan subjek yang 
dikategorikan ke dalam ketegori rendah terdapat 45 subjek, berarti 45%. 
Berdasarkan hasil uji analisis korelasi pearson product moment. Diperoleh nilai probabilitas pda 
kolom sig (2-tailed) sebesar 0,000. Kedua variable dikatakan korelasi atau hubungan jika nilai 
sig (2-tailed) <0,005 (yamin & Kurniawan, 2014). Karena nilai probabilitas 0,000 < 0,005 maka 
dapat disimpulkan ada hubungan antara regulasi emosi dan subjective well beingpada remaja 
dengan orang tua bercerai. 
Kemudian arah hubungan kedua variabel dapat dilihat dari tanda positif atau negative yang 
terdapat dalam nilai koefisien korelasi pearson (r). Tanda positif (+) menunjukkan arah 
hubungan kedua variabel positif dimana jika variabel bebas (x) tinggi maka variabel terikat (y) 
juga tinggi (sugiyono,2013). Berdasarkan table 4, koefisien korelasi memiliki tanda positif 
(0,522) yang berarti terdapat hubungan positif antara regulasi emosi dengan subjective well being 
pada remaja dengan orang tua bercerai. Regulasi emosi individuyang tinggi akanmemiliki 
subjective well beingtinggi, atau sebaliknya regulasi emosi individuyang rendah akan memiliki 
subjective well being rendah. 
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Koefisien korelasi (r) variabel regulasi emosi terhadap subjective well being berdasarkan hasil 
analisa pada table 4 adalah 0,515 yang berarti terdapat hubungan kuat antara regulasi emosi 
dengan subjective well being, dimana hubungan regulasi emosi dengan subjective well being 
berbanding lurus sebesar 51,5 %  
Koefisien determinasi (r2) variabel regulasi emosi berdasarkan hasil analisa data di atas adalah 
0,273 yang berarti sumbangan efektif dari regulasi emosi yang diberikan dalam subjective well 




Penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif antara regulasi emosi dengan subjective well 
being, hal itu berarti semakin tinggitingkat regulasi emosi maka akan semakin tinggi pula 
subjective well being yang dimiliki seseorang, atau semakin rendah regulasi emosi  maka akan 
semakin rendah pula subjective well being yang dimiliki. Kontribusi dari subjective well being 
hanya sebesar 27,3% sehingga ada faktor lain terhadap subjective well beingsebesar 72,7%. Hal 
ini membuktikan bahwa hipotesa yang menyatakan ada hubungan positif antara hubungan 
regulasi emosi dan subjective well beingremaja dengan orang tua bercerai diterima. Dengan 
terbuktinya hipotesa penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa regulasi emosi berhubungan 
dengan subjective well being pada remaja dengan orang tua bercerai. Hal ini dapat dipahami 
bahwa regulasi emosi yang tinggi pada remaja dengan orang tua bercerai merupakan salah satu 
faktor individu mengalami subjective well being yang baik. 
Terdapat lima aspek regulasi emosi menurut gross (2007), yaitu : (1) Situation Selection: 
menunjukkan tindakan yang seharusnya bagaimana individu akan berakhir pada situasi yang 
diharapkan, yang bisa menyebabkan emosi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, 
dengan kata lain menentukan tindakan berdasarkan dampak emosional yang mungkin muncul. 
(2) Situation modification adalah usaha yang langsung dilakukan dalam memodifikasi situasi 
agar efek emosinya teralihkan. (3) Attentional deployment merupakan cara seseorang mengubah 
perhatiannya dengan mengarahkan ke dalam sebuah situasi untuk mengatur emosinya. (4) 
Cognitive change mengacu pada perubahan cara seseorang dalam menilai situasi yang terjadi 
untuk mengubah signifikansi emosinya dengan mengubah cara berpikir mengenai situasi 
tersebut. (5) Response modulation merupakan upaya seseorang untuk mengurangi perilaku 
ekspresi emosi yang sedang berlangsung  
Uraian di atas mengindikasikan bahwa regulasi emosi sangat penting dimiliki oleh 
remaja/individu agar dapat menyikapi dengan baik, apa-apa saja situasi yang menimbulkan stres. 
Hasil penelitian ini banyak remaja yang memiliki regulasi emosi yang tinggi dibandingkan yang 
rendah, namun perbedaan tersebut tidak jauh selisih frekuensinya berdasarkan hal tersebut maka 
penting bagi individu untuk terus meningkatkan regulasi emosinya. Hal tersebut bisa dilakukan 
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dengan cara individu mengolah emosi yang mereka miliki, kapan mereka merasakannya dan 
bagaimana mereka mengalami atau mengekspresikan emosi tersebut kedalam bentuk yang lebih 
positif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dawenan, Akbar, dan Yuniarrahmah, 
(2013) menunjukkan bahwa individu yang memiki regulasi emosi akan lebih memiki 
kepribadian hardiness  atau kepribadian tangguh merupakan suatu bentuk kepribadian yang 
menunjukkan kemampuan memanfaatkan situasi yang menimbulkan stres sebagai suatu 
kesempatan untuk pertumbuhan pribadi dan kualitas hidup secara umum. Dengan demikian maka 
individu memiliki kesejahteraan subjektif yang baik. 
Menanggapi suatu hal secara terus menerus tuntutan pengalaman dengan berbagai emosi dalam 
suatu cara yang bersifat spontan, termasuk kemampuan untuk menunda reaksi spontan yang 
diperlukan bisa dibentuk melalui pengembangan regulasi emosi (Kostiuk & Fouts, 2002). Lebih 
jauh dijelaskan individu yang mampu mengelola emosi-emosinya secara efektif, maka akan 
mampu memiliki daya tahan yang baik dalam menghadapi masalah seperti masalah dalam 
keluarga.  
Menurut Hassan, Yusoof & Alavi (2012) keluarga yang berfungsi secara efektif dapat 
merangsang perubahan emosi remaja yang rapuh menjadi emosi yang positif ketika keadaan atau 
situasi dalam keluarga terasa menyenangkan. Sehingga keluarga sangat berfungsi dalam 
mencapai kesejahteraan subjektif remaja. Kesejahteraan subjektif individu dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu fisik, psikis, kognitif, sosial dan lingkungan. Jika keluarga ikut serta 
dalam pertumbuhan dan perkembangan dan membangun hubungan positif antara keluarga dan 
remaja maka hal tersebut dapat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif. 
Ryff (1989) menyatakan kesejahteraan subjektif individu dapat diartikan sebagai sebuah 
kebahagian dalam diri individu, sama halnya bagi mereka remaja dengan orang tua bercerai atau 
orang tua bercereai, mereka merasakan kebahagian ketika orang tua tetap memberikan dukungan 
dan perhatian kepada mereka dan selalu menciptakan interaksi yang baik. Karena tinggal 
bersama keluarga yang memiliki peran atau ikut serta dalam memperhatikan perkembangan 
remaja akan menjadi sebuah kebahagian sendiri karena dengan perhatian tersebut remaja merasa 
bahwa mereka dihargai dan dicintai oleh orang-orang disekitarnya.Hal tersebut memiliki 
pengaruh yang baik kepada remaja salah satunya adalah dapat menjalin hubungan yang positif 
dengan orang lain atau dapat mengolah emosinya dengan baik. Sehingga ketika remaja dapat 
menjalani hubungan yang positif dan mengolah emosi yang baik dengan orang lain hal tersebut 
memiliki dampak positif dalam menghadapi tekanan dalam dirinya  
Menurut An& Cooney (2006) salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif yaitu 
dukungan sosial, bahwa mendapatkan arahan atau bimbingan dari orang lain dapat meningkatkan 
kesejahteraan subjektif. Dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif, remaja tidak hanya 
membutuhkan regulasi atau pengelolaan emosi namun remaja juga memgharapkan dukungan 




Hasil penelitian menunjukkan regulasi emosi memiliki kontribusi sebesar 27,3% terhadap 
kesejahteraan subjektif pada remaja dengan orang tua bercerai terutama yang orang tua  bercerai. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa 72,7% kesejahteraan subjektif pada remaja dari keluarga 
broken home dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel regulasi emosi. Menurut Rathi & 
Rastogi (2007) bahwa kesejahteraan subjektif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
kebermaknaan dalam hidup, ketika individu dapat merasakan bahwa hidupnya sangat berarti dan 
tidak merasakan tekanan dalam dirinya maka individu memiliki kesejahteraan hidup yang baik 
dibandingkan dengan individu yang tidak dapat merasakan bahwa hidupnya tidak berarti. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa hipotesis diterima karena terdapat hubungan 
hubungan positif  yang signifikan  antara kepercayaan regulasi emosi dan subjective welll being, 
hal ini sesuai dengan hasil koefisien korelasi (r) yaitu 0,515, dan dengan nilai signifikan0,000. 
Menunjukkan regulasi emosi seseorang yang tinggi memiliki subjective well beiingyang tinggi, 
atau sebaliknya. 
Implikasi dari penelitian, yaitu diharapkan bagi remaja yang memiliki keluargadengan orang tua 
bercerai dapat mengontrol emosinya dengan baik sehingga tidak merasakan kesedihan dan 
kesepian dan terhindar dari pergaulan bebas. Kepada orang tua untuk dapat selalu memberikan 
perhatian dan kasih sayang kepada anak-anaknya dan selalu mendukung segala aktifitas remaja 
yang dianggap orang tua menjadi aktifitas yang positif. Kepada  pihak sekolah agar dapat 
dimasukkan sebagai informasi dan saran dalam memberikan bantuan kepada siswa yang menjadi 
korban perceraian terkait manfaat regulasi emosi dalam meningkatkan subjective well being.. 
Bagi peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya ada beberapa saran mungkin yang bisa 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Seperti mengaitkan subjective well-being dengan 
variabel lain selain regulasi emosi misalnya: self-compassion,pemaafan, motivasi belajar, 
kepribadian, pro-sosial, dll. Peneliti selanjutnya juga dapat mengunakan subjek yang berbeda, 
misalnya remaja akhir usia dewasa awal. 
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Blue print skala regulasi emosi  
No  Aspek Indikator Item Total 
favourable unfavourable  
1.  Plihan situasi  Menyatakan perasaan secara 
terbuka kepada orang lain 
1,6,26 11,16,21 6 
2.  Perubahan 
situasi  
Melakukan kegiatan lain yang 
positif untuk mengalihkan emosi 
2,7,27 12,17,22 6 
3.  Pemberian 
perhatian 
Mampumengubah emosi yang 
dirasakan ke dalam bentuk 
perilaku positive.  
3,8,28 13,18,23 6 
4.  Perubahan 
kognitif 
Mampu mengubah pikiran 
negative menjadi pikiran positif 
4,9,29 14,19,24 6 
5.  Modulasi reaksi Menyembunyikan emosi negative 
yang sesungguhnnya 
5,10,30 15,20,25 6 
     30 
 
Blue print skala subjective well being 
No  Aspek  Sub. Aspek Indikator Item Total  
Favourable Unfavourable   
1. afektif Positif menerapkan hal-hal yang baik 
dan positif dalam berperilaku 





  Negatif  Merasakan hal-hal negative 






2.  kognitif Kepuasan 
hidup 
Mampu menjalankan 
kehidupan sehari-hari dan 
memiliki tujuan hidup kea rah 









Skala Regulasi Emosi 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1 Saya akan mengatakan perasaaan senang saya kepada orang 
lain 
    
2 Jika kesepian, saya akan menghibur diri     
3 Saya memaafkan orang yang mengejek saya     
4 Saya tetap senang biarpun tinggal dengan orang tua yang 
bercerai, karena saya berpikir masih banyak orang yang jauh 
kurang beruntung 
    
5 Meskipun orang lain pernah menyakiti saya, saya ikut     
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bersedih ketika orang tersebut bersedih 
6  Jika saya kesal kepada orang lain, saya akan 
mengutarakannya secara baik-baik  
    
7 Jika sedang sedih, saya akan membayangkan hal-hal yang 
menyenangkan 
    
8 Jika saya berada satu tempat dengan orang yang pernah 
menyakit saya, maka saya akan tetap mengajaknya berbicara 
    
9 Saat saya dihina orang, sayan akan bersikap cuek karena 
saya tahu yang mengejek belum tentu lebih baik  
    
10 Saya tetap bisa tenang menghadapi orang yang sedang marah     
11 Saya akan memusuhi teman saya yang membuat saya 
tersinggung 
    
12 Sulit bagi saya untuk meluapkan rasa senang     
13 Saya sulit memaafkan orang yang pernah menghina saya     
14 Saat saya dihina orang, saya akan memikirkan cara yang 
tepat untuk membalasnya 
    
15 Jika sedang marah atau kesal, saya selalu mengomel     
16 Saya malu untuk datang kepesta ulang tahun  teman saya     
17 Saya kurang puas ketika menyembunyikan kemarahan saya 
dari orang lain  
    
18 Saat mengalami kegagalan, saya menyalahkan diri saya dan 
orang lain  
    
19 Saya kesal saat tidak mampu membeli apa yang saya 
inginkan 
    
20 Saya akan membalas teman yang menghina saya     
21 Saya akan melawan teman yang membuat saya kesal     
22 Saat sedih, saya akan terus-menerus menangis terus menerus     
23 Tidak ada yang bisa saya lakukan untuk mengurangi 
kesedihan saya 
    
24 Dengan kondsi saya sekarang, saya tdak yakn bisa meraih 
mimpi saya 
    
25 Saat saya marah, suara saya menjadi keras     
26 Saya tetap berteman dengan teman meskipun dia pernah 
membuat saya marah  
    
27 Saya tetap merasa nyaman, meskipun tidak memiliki uang 
jajan 
    
28 Saya lebih memilih bermain, untuk menghilankan kesal saya 
kepada orang  
    
29 Meskipun orang tua saya bercerai, tetapi saya yakin memiliki 
peluang sukses yang sama dengan orang lain 
    
30 Saya dapat mengontrol suara saya agar tidak meninggi ketika 
sedang marah 





Skala Subjective Well Being 
No  Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa pilihan dan tindakan yang saya lakukan telah 
banyak merugikan keluarga dan orang lain. 
    
2 Saya merasa senang terlahir di keluarga saya.     
3 Saya ingin lebih baik di masa depan, karena saya yakin saya 
mampu merubahhidup saya lebih sukses dari sekarang. 
    
4 Saya yakin saya lebih baik di masa yang akan datang     
5 Saya suka bercanda dengan keluarga saya     
6 Saya merasa bosan menjalani hidup saya saat ini     
7 Saya tidak memiliki cita-cita yang jelas yang ingin saya 
capai 
    
8 Saya ingin hidup seperti sekarang, karena saya sulit untuk 
mengubahhidup menjadi lebih baik 
    
9 Saya mencintai keluarga saya     
10 Saya merasa keluarga tidak puas dan tidak bahagia dengan 
kondisi saya saat ini 
    
11 Saya menikmati keadaan saya saat ini     
12 Saya merasa keluarga saya tidak mengharapkan kehadiran 
saya 
    
13 Saya ragu masa depan saya akan lebih baik dari sekarang     
14 Saya merasa apa yang saya lakukan sudah tepat dan tidak 
merugikan Siapapun 
    
15 Saya membenci masa lalu saya     
16 Saya bersyukur karena keluarga selalu menyayangi saya     
17 Saya malas melakukan aktivitas sehari-hari     
18 Kejadian masa lalu membuat saya menjadi pribadi yang 
lebih baik sekarang 
    
19 Saya akan melakukan yang terbaik untuk masa depan saya     
20 Saya kurang terima karena diperlakukan tidak adil dalam 
hidup saya saat ini 














 Output Created 28-Feb-2018 16:02:44 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 




 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 
VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00006 VAR00007 VAR00008 
VAR00009 VAR00010 VAR00011 
VAR00012 VAR00013 VAR00014 
VAR00015 VAR00016 VAR00017 
VAR00018 VAR00019 VAR00020 
VAR00021 VAR00022 VAR00023 
VAR00024 VAR00025 VAR00026 
VAR00027 
VAR00028 VAR00029 VAR00030 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.047 




The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on 
its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values. 
 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.832 .847 30 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 3.1667 .69893 30 
VAR00002 3.3667 .49013 30 
VAR00003 3.4333 .50401 30 
VAR00004 3.3333 .75810 30 
VAR00005 3.4333 .50401 30 
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VAR00006 2.9000 .66176 30 
VAR00007 3.1667 .69893 30 
VAR00008 2.6333 .55605 30 
VAR00009 3.4333 .50401 30 
VAR00010 3.1000 .66176 30 
VAR00011 3.0333 .49013 30 
VAR00012 3.3667 .49013 30 
VAR00013 2.8667 .57135 30 
VAR00014 3.1000 .54772 30 
VAR00015 2.6000 .62146 30 
VAR00016 3.2000 .61026 30 
VAR00017 2.4000 .49827 30 
VAR00018 3.0000 .45486 30 
VAR00019 2.6000 .72397 30 
VAR00020 3.1000 .66176 30 
VAR00021 2.8000 .71438 30 
VAR00022 3.3333 .47946 30 
VAR00023 3.4333 .50401 30 
VAR00024 3.5000 .62972 30 
VAR00025 2.4667 .73030 30 
VAR00026 3.0000 .45486 30 
VAR00027 2.8000 .66436 30 
32 
 
VAR00028 3.4000 .62146 30 
VAR00029 3.6667 .47946 30 
VAR00030 3.2333 .62606 30 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 
VAR00001 1.000 .319 -.016 .022 .082 .261 .224 
VAR00002 .319 1.000 .312 .495 .172 .330 .218 
VAR00003 -.016 .312 1.000 .421 .050 .445 .375 
VAR00004 .022 .495 .421 1.000 .331 .137 .217 
VAR00005 .082 .172 .050 .331 1.000 -.176 .277 
VAR00006 .261 .330 .445 .137 -.176 1.000 .335 
VAR00007 .224 .218 .375 .217 .277 .335 1.000 
VAR00008 -.015 .257 -.029 .136 -.029 .178 .163 
VAR00009 .179 .451 .050 .241 .050 -.176 -.114 
VAR00010 .112 .202 .279 .069 .279 .024 .186 
VAR00011 -.117 .234 .079 .155 .219 -.096 .084 
VAR00012 .319 1.000 .312 .495 .172 .330 .218 
VAR00013 -.201 .304 .208 .504 .327 .237 .403 
VAR00014 .315 .244 .212 .249 .337 -.067 .225 
VAR00015 .000 -.068 -.088 -.220 -.198 -.101 -.397 
VAR00016 -.081 .323 .157 .075 .493 -.120 .162 
33 
 
VAR00017 .198 .085 -.302 .091 .110 -.188 .099 
VAR00018 .217 .155 .000 .200 .451 .115 .108 
VAR00019 .136 .136 .019 .063 .019 -.014 -.273 
VAR00020 .112 .202 .279 .069 .279 .024 .186 
VAR00021 .207 .118 -.038 .127 .249 .029 .207 
VAR00022 .137 .342 .095 .158 .381 -.109 .034 
VAR00023 .082 .172 .050 .331 1.000 -.176 .277 
VAR00024 -.118 .279 .163 .144 .163 .124 -.196 
VAR00025 -.023 .180 -.287 -.042 .181 -.257 -.293 
VAR00026 .217 .155 .000 .200 .451 .115 .108 
VAR00027 .297 .233 -.041 .274 .268 -.047 .371 
VAR00028 .397 .294 -.022 .146 .198 .184 -.079 
VAR00029 .069 .391 .190 .506 .190 .326 .377 
VAR00030 -.013 .161 -.113 .048 -.113 -.108 -.092 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VAR00014 
VAR00001 -.015 .179 .112 -.117 .319 -.201 .315 
VAR00002 .257 .451 .202 .234 1.000 .304 .244 
VAR00003 -.029 .050 .279 .079 .312 .208 .212 
VAR00004 .136 .241 .069 .155 .495 .504 .249 
VAR00005 -.029 .050 .279 .219 .172 .327 .337 
34 
 
VAR00006 .178 -.176 .024 -.096 .330 .237 -.067 
VAR00007 .163 -.114 .186 .084 .218 .403 .225 
VAR00008 1.000 -.152 .197 .299 .257 .601 .125 
VAR00009 -.152 1.000 -.031 -.060 .451 -.152 .087 
VAR00010 .197 -.031 1.000 .308 .202 .219 .542 
VAR00011 .299 -.060 .308 1.000 .234 .263 .372 
VAR00012 .257 .451 .202 .234 1.000 .304 .244 
VAR00013 .601 -.152 .219 .263 .304 1.000 .264 
VAR00014 .125 .087 .542 .372 .244 .264 1.000 
VAR00015 -.040 .242 -.235 -.068 -.068 -.155 -.081 
VAR00016 -.081 .381 .461 .323 .323 .178 .351 
VAR00017 .299 .110 .084 .085 .085 .315 .354 
VAR00018 .409 .000 .344 .000 .155 .398 .415 
VAR00019 .137 .019 -.058 .039 .136 -.050 .017 
VAR00020 .197 -.031 1.000 .308 .202 .219 .542 
VAR00021 .417 .057 .481 .315 .118 .270 .405 
VAR00022 .345 .381 .326 -.049 .342 .168 .131 
VAR00023 -.029 .050 .279 .219 .172 .327 .337 
VAR00024 .148 .272 .207 .056 .279 .096 .150 
VAR00025 .266 .368 .257 .244 .180 .154 .397 
VAR00026 .409 .000 .344 .000 .155 .398 .415 
VAR00027 .355 .165 .047 -.085 .233 .109 .152 
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VAR00028 -.060 .088 .319 -.045 .294 -.039 .385 
VAR00029 .302 -.095 .109 .049 .391 .462 .263 
VAR00030 -.142 .106 -.058 -.139 .161 -.103 -.473 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 
VAR00001 .000 -.081 .198 .217 .136 .112 .207 
VAR00002 -.068 .323 .085 .155 .136 .202 .118 
VAR00003 -.088 .157 -.302 .000 .019 .279 -.038 
VAR00004 -.220 .075 .091 .200 .063 .069 .127 
VAR00005 -.198 .493 .110 .451 .019 .279 .249 
VAR00006 -.101 -.120 -.188 .115 -.014 .024 .029 
VAR00007 -.397 .162 .099 .108 -.273 .186 .207 
VAR00008 -.040 -.081 .299 .409 .137 .197 .417 
VAR00009 .242 .381 .110 .000 .019 -.031 .057 
VAR00010 -.235 .461 .084 .344 -.058 1.000 .481 
VAR00011 -.068 .323 .085 .000 .039 .308 .315 
VAR00012 -.068 .323 .085 .155 .136 .202 .118 
VAR00013 -.155 .178 .315 .398 -.050 .219 .270 
VAR00014 -.081 .351 .354 .415 .017 .542 .405 
VAR00015 1.000 -.145 .200 .122 .092 -.235 -.342 
VAR00016 -.145 1.000 .068 .248 -.125 .461 .174 
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VAR00017 .200 .068 1.000 .456 -.019 .084 .136 
VAR00018 .122 .248 .456 1.000 .105 .344 .318 
VAR00019 .092 -.125 -.019 .105 1.000 -.058 -.160 
VAR00020 -.235 .461 .084 .344 -.058 1.000 .481 
VAR00021 -.342 .174 .136 .318 -.160 .481 1.000 
VAR00022 .116 .236 .144 .474 .397 .326 .201 
VAR00023 -.198 .493 .110 .451 .019 .279 .249 
VAR00024 .088 .269 -.110 .241 -.076 .207 .000 
VAR00025 .274 .480 .227 .415 .104 .257 .383 
VAR00026 .122 .248 .456 1.000 .105 .344 .318 
VAR00027 -.284 .017 -.063 .342 .043 .047 .421 
VAR00028 -.018 -.036 -.089 .366 .061 .319 .109 
VAR00029 .116 -.118 .144 .316 -.099 .109 .000 
VAR00030 .071 -.036 -.088 -.363 -.167 -.058 -.355 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 
VAR00001 .137 .082 -.118 -.023 .217 .297 .397 
VAR00002 .342 .172 .279 .180 .155 .233 .294 
VAR00003 .095 .050 .163 -.287 .000 -.041 -.022 
VAR00004 .158 .331 .144 -.042 .200 .274 .146 
VAR00005 .381 1.000 .163 .181 .451 .268 .198 
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VAR00006 -.109 -.176 .124 -.257 .115 -.047 .184 
VAR00007 .034 .277 -.196 -.293 .108 .371 -.079 
VAR00008 .345 -.029 .148 .266 .409 .355 -.060 
VAR00009 .381 .050 .272 .368 .000 .165 .088 
VAR00010 .326 .279 .207 .257 .344 .047 .319 
VAR00011 -.049 .219 .056 .244 .000 -.085 -.045 
VAR00012 .342 .172 .279 .180 .155 .233 .294 
VAR00013 .168 .327 .096 .154 .398 .109 -.039 
VAR00014 .131 .337 .150 .397 .415 .152 .385 
VAR00015 .116 -.198 .088 .274 .122 -.284 -.018 
VAR00016 .236 .493 .269 .480 .248 .017 -.036 
VAR00017 .144 .110 -.110 .227 .456 -.063 -.089 
VAR00018 .474 .451 .241 .415 1.000 .342 .366 
VAR00019 .397 .019 -.076 .104 .105 .043 .061 
VAR00020 .326 .279 .207 .257 .344 .047 .319 
VAR00021 .201 .249 .000 .383 .318 .421 .109 
VAR00022 1.000 .381 .343 .427 .474 .433 .231 
VAR00023 .381 1.000 .163 .181 .451 .268 .198 
VAR00024 .343 .163 1.000 .150 .241 .165 .441 
VAR00025 .427 .181 .150 1.000 .415 .128 .182 
VAR00026 .474 .451 .241 .415 1.000 .342 .366 
VAR00027 .433 .268 .165 .128 .342 1.000 .200 
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VAR00028 .231 .198 .441 .182 .366 .200 1.000 
VAR00029 .050 .190 .000 -.033 .316 .217 .231 
VAR00030 -.038 -.113 .044 -.246 -.363 -.133 -.071 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 VAR00029 VAR00030 
VAR00001 .069 -.013 
VAR00002 .391 .161 
VAR00003 .190 -.113 
VAR00004 .506 .048 
VAR00005 .190 -.113 
VAR00006 .326 -.108 
VAR00007 .377 -.092 
VAR00008 .302 -.142 
VAR00009 -.095 .106 
VAR00010 .109 -.058 
VAR00011 .049 -.139 
VAR00012 .391 .161 
VAR00013 .462 -.103 
VAR00014 .263 -.473 
VAR00015 .116 .071 
VAR00016 -.118 -.036 
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VAR00017 .144 -.088 
VAR00018 .316 -.363 
VAR00019 -.099 -.167 
VAR00020 .109 -.058 
VAR00021 .000 -.355 
VAR00022 .050 -.038 
VAR00023 .190 -.113 
VAR00024 .000 .044 
VAR00025 -.033 -.246 
VAR00026 .316 -.363 
VAR00027 .217 -.133 
VAR00028 .231 -.071 
VAR00029 1.000 -.077 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 89.7000 51.114 .266 . .831 
VAR00002 89.5000 49.638 .634 . .820 
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VAR00003 89.4333 52.323 .230 . .831 
VAR00004 89.5333 49.085 .433 . .824 
VAR00005 89.4333 50.461 .495 . .823 
VAR00006 89.9667 52.654 .121 . .836 
VAR00007 89.7000 51.183 .259 . .831 
VAR00008 90.2333 50.806 .396 . .826 
VAR00009 89.4333 52.254 .240 . .831 
VAR00010 89.7667 48.875 .534 . .820 
VAR00011 89.8333 52.144 .265 . .830 
VAR00012 89.5000 49.638 .634 . .820 
VAR00013 90.0000 50.069 .478 . .823 
VAR00014 89.7667 49.564 .570 . .820 
VAR00015 90.2667 55.168 -.140 . .844 
VAR00016 89.6667 50.368 .406 . .825 
VAR00017 90.4667 52.326 .233 . .831 
VAR00018 89.8667 49.982 .633 . .820 
VAR00019 90.2667 53.444 .027 . .840 
VAR00020 89.7667 48.875 .534 . .820 
VAR00021 90.0667 49.720 .400 . .825 
VAR00022 89.5333 50.189 .565 . .822 
VAR00023 89.4333 50.461 .495 . .823 
VAR00024 89.3667 51.137 .302 . .829 
41 
 
VAR00025 90.4000 50.041 .356 . .827 
VAR00026 89.8667 49.982 .633 . .820 
VAR00027 90.0667 50.409 .361 . .827 
VAR00028 89.4667 50.602 .370 . .827 
VAR00029 89.2000 51.338 .391 . .826 
VAR00030 89.6333 55.964 -.224 . .847 
 
 
COMPUTE thitung=IDF.T(0.95,28). EXECUTE. COMPUTE rhitung=thitung / SQRT(thitung ** 2 + 28). 
EXECUTE. COMPUTE rhitung=thitung / SQRT(thitung ** 2 + 29). EXECUTE. RELIABILITY   
/VARIABLES=VAR00002 VAR00004 VAR00005 VAR00008 VAR00010 VAR00012 VAR00013 VAR00014 
VAR00016 VAR00018 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VA    R00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 
VAR00027 VAR00028 VAR00029   /SCALE('ALL VARIABLES') ALL   /MODEL=ALPHA   
/STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR   /SUMMARY=TOTAL. 
Reliability 
Notes 
 Output Created 28-Feb-2018 16:07:45 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Matrix Input  
42 
 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00002 VAR00004 
VAR00005 VAR00008 VAR00010 
VAR00012 VAR00013 VAR00014 
VAR00016 VAR00018 VAR00020 
VAR00021 VAR00022 VAR00023 
VAR00024 VAR00025 VAR00026 
VAR00027 VAR00028 VAR00029 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
Elapsed Time 0:00:00.015 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.875 .883 20 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00002 3.3667 .49013 30 
VAR00004 3.3333 .75810 30 
VAR00005 3.4333 .50401 30 
VAR00008 2.6333 .55605 30 
VAR00010 3.1000 .66176 30 
VAR00012 3.3667 .49013 30 
VAR00013 2.8667 .57135 30 
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VAR00014 3.1000 .54772 30 
VAR00016 3.2000 .61026 30 
VAR00018 3.0000 .45486 30 
VAR00020 3.1000 .66176 30 
VAR00021 2.8000 .71438 30 
VAR00022 3.3333 .47946 30 
VAR00023 3.4333 .50401 30 
VAR00024 3.5000 .62972 30 
VAR00025 2.4667 .73030 30 
VAR00026 3.0000 .45486 30 
VAR00027 2.8000 .66436 30 
VAR00028 3.4000 .62146 30 
VAR00029 3.6667 .47946 30 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 VAR00002 VAR00004 VAR00005 VAR00008 VAR00010 VAR00012 VAR00013 
VAR00002 1.000 .495 .172 .257 .202 1.000 .304 
VAR00004 .495 1.000 .331 .136 .069 .495 .504 
VAR00005 .172 .331 1.000 -.029 .279 .172 .327 
VAR00008 .257 .136 -.029 1.000 .197 .257 .601 
VAR00010 .202 .069 .279 .197 1.000 .202 .219 
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VAR00012 1.000 .495 .172 .257 .202 1.000 .304 
VAR00013 .304 .504 .327 .601 .219 .304 1.000 
VAR00014 .244 .249 .337 .125 .542 .244 .264 
VAR00016 .323 .075 .493 -.081 .461 .323 .178 
VAR00018 .155 .200 .451 .409 .344 .155 .398 
VAR00020 .202 .069 .279 .197 1.000 .202 .219 
VAR00021 .118 .127 .249 .417 .481 .118 .270 
VAR00022 .342 .158 .381 .345 .326 .342 .168 
VAR00023 .172 .331 1.000 -.029 .279 .172 .327 
VAR00024 .279 .144 .163 .148 .207 .279 .096 
VAR00025 .180 -.042 .181 .266 .257 .180 .154 
VAR00026 .155 .200 .451 .409 .344 .155 .398 
VAR00027 .233 .274 .268 .355 .047 .233 .109 
VAR00028 .294 .146 .198 -.060 .319 .294 -.039 
VAR00029 .391 .506 .190 .302 .109 .391 .462 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 VAR00014 VAR00016 VAR00018 VAR00020 VAR00021 VAR00022 VAR00023 
VAR00002 .244 .323 .155 .202 .118 .342 .172 
VAR00004 .249 .075 .200 .069 .127 .158 .331 
VAR00005 .337 .493 .451 .279 .249 .381 1.000 
VAR00008 .125 -.081 .409 .197 .417 .345 -.029 
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VAR00010 .542 .461 .344 1.000 .481 .326 .279 
VAR00012 .244 .323 .155 .202 .118 .342 .172 
VAR00013 .264 .178 .398 .219 .270 .168 .327 
VAR00014 1.000 .351 .415 .542 .405 .131 .337 
VAR00016 .351 1.000 .248 .461 .174 .236 .493 
VAR00018 .415 .248 1.000 .344 .318 .474 .451 
VAR00020 .542 .461 .344 1.000 .481 .326 .279 
VAR00021 .405 .174 .318 .481 1.000 .201 .249 
VAR00022 .131 .236 .474 .326 .201 1.000 .381 
VAR00023 .337 .493 .451 .279 .249 .381 1.000 
VAR00024 .150 .269 .241 .207 .000 .343 .163 
VAR00025 .397 .480 .415 .257 .383 .427 .181 
VAR00026 .415 .248 1.000 .344 .318 .474 .451 
VAR00027 .152 .017 .342 .047 .421 .433 .268 
VAR00028 .385 -.036 .366 .319 .109 .231 .198 
VAR00029 .263 -.118 .316 .109 .000 .050 .190 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 VAR00024 VAR00025 VAR00026 VAR00027 VAR00028 VAR00029 
VAR00002 .279 .180 .155 .233 .294 .391 
VAR00004 .144 -.042 .200 .274 .146 .506 
VAR00005 .163 .181 .451 .268 .198 .190 
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VAR00008 .148 .266 .409 .355 -.060 .302 
VAR00010 .207 .257 .344 .047 .319 .109 
VAR00012 .279 .180 .155 .233 .294 .391 
VAR00013 .096 .154 .398 .109 -.039 .462 
VAR00014 .150 .397 .415 .152 .385 .263 
VAR00016 .269 .480 .248 .017 -.036 -.118 
VAR00018 .241 .415 1.000 .342 .366 .316 
VAR00020 .207 .257 .344 .047 .319 .109 
VAR00021 .000 .383 .318 .421 .109 .000 
VAR00022 .343 .427 .474 .433 .231 .050 
VAR00023 .163 .181 .451 .268 .198 .190 
VAR00024 1.000 .150 .241 .165 .441 .000 
VAR00025 .150 1.000 .415 .128 .182 -.033 
VAR00026 .241 .415 1.000 .342 .366 .316 
VAR00027 .165 .128 .342 1.000 .200 .217 
VAR00028 .441 .182 .366 .200 1.000 .231 







Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
VAR00002 59.5333 37.430 .519 . .868 
VAR00004 59.5667 36.599 .393 . .873 
VAR00005 59.4667 37.154 .549 . .867 
VAR00008 60.2667 37.789 .393 . .872 
VAR00010 59.8000 35.821 .571 . .865 
VAR00012 59.5333 37.430 .519 . .868 
VAR00013 60.0333 37.068 .487 . .869 
VAR00014 59.8000 36.648 .578 . .866 
VAR00016 59.7000 37.183 .434 . .871 
VAR00018 59.9000 36.921 .661 . .865 
VAR00020 59.8000 35.821 .571 . .865 
VAR00021 60.1000 36.231 .470 . .870 
VAR00022 59.5667 37.357 .545 . .867 
VAR00023 59.4667 37.154 .549 . .867 
VAR00024 59.4000 37.766 .339 . .874 
VAR00025 60.4333 36.530 .421 . .872 
VAR00026 59.9000 36.921 .661 . .865 
VAR00027 60.1000 37.197 .388 . .873 
VAR00028 59.5000 37.500 .381 . .873 




Skala Subjective Well Being 
Reliability 
Notes 
 Output Created 28-Feb-2018 08:36:21 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 




 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item1 item2 item3 item4 
item5 item6 item7 item8 item9 item10 
item11 item12 item13 item14 item15 
item16 item17 item18 item19 item20 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 







The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on 
its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values. 
 
 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
item1 3.1000 .60743 30 
item2 3.6000 .49827 30 
item3 3.9000 .30513 30 
item4 3.9000 .30513 30 
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item5 3.4333 .50401 30 
item6 3.1000 .71197 30 
item7 3.3667 .76489 30 
item8 3.3000 .65126 30 
item9 3.7000 .46609 30 
item10 3.3667 .49013 30 
item11 2.9667 .66868 30 
item12 3.5667 .50401 30 
item13 3.2000 .76112 30 
item14 3.2667 .44978 30 
item15 3.1000 .30513 30 
item16 3.6667 .47946 30 
item17 3.2333 .56832 30 
item18 3.6333 .49013 30 
item19 3.8000 .40684 30 
item20 3.0000 .69481 30 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 
item1 1.000 -.091 .056 .056 -.034 .215 .289 .357 
item2 -.091 1.000 .408 .181 .577 .117 .217 .170 
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item3 .056 .408 1.000 .630 .291 .206 .458 .503 
item4 .056 .181 .630 1.000 .067 .365 .163 .330 
item5 -.034 .577 .291 .067 1.000 .452 .200 .221 
item6 .215 .117 .206 .365 .452 1.000 .564 .305 
item7 .289 .217 .458 .163 .200 .564 1.000 .533 
item8 .357 .170 .503 .330 .221 .305 .533 1.000 
item9 -.012 .653 .267 .267 .572 .301 .126 -.034 
item10 .220 .480 .254 .023 .591 .385 .273 .184 
item11 -.246 .269 .490 .321 .556 .587 .429 .261 
item12 .034 .522 .381 .157 .357 .317 .426 .200 
item13 .254 .218 .238 .386 .126 .662 .699 .362 
item14 -.101 .031 -.050 .201 .081 .129 -.294 -.165 
item15 -.056 .045 .111 .111 -.067 .111 .133 .191 
item16 -.237 .722 .236 .236 .333 .101 .157 -.110 
item17 .330 .219 .139 -.060 .237 .281 .352 .084 
item18 .127 .226 .438 .208 .247 .109 .095 .140 
item19 .084 -.068 .389 .389 .269 .310 .244 .234 
item20 .245 .398 .325 .163 .394 .209 .260 .152 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 
item1 -.012 .220 -.246 .034 .254 -.101 -.056 -.237 
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item2 .653 .480 .269 .522 .218 .031 .045 .722 
item3 .267 .254 .490 .381 .238 -.050 .111 .236 
item4 .267 .023 .321 .157 .386 .201 .111 .236 
item5 .572 .591 .556 .357 .126 .081 -.067 .333 
item6 .301 .385 .587 .317 .662 .129 .111 .101 
item7 .126 .273 .429 .426 .699 -.294 .133 .157 
item8 -.034 .184 .261 .200 .362 -.165 .191 -.110 
item9 1.000 .347 .409 .602 .272 .066 -.024 .617 
item10 .347 1.000 .144 .526 .259 .480 .208 .391 
item11 .409 .144 1.000 .365 .352 .031 .017 .179 
item12 .602 .526 .365 1.000 .234 .071 .291 .666 
item13 .272 .259 .352 .234 1.000 -.060 -.089 .094 
item14 .066 .480 .031 .071 -.060 1.000 .302 .107 
item15 -.024 .208 .017 .291 -.089 .302 1.000 .236 
item16 .617 .391 .179 .666 .094 .107 .236 1.000 
item17 .273 .425 .112 .486 .128 .018 .259 .295 
item18 .257 .148 .172 .312 -.166 -.010 .023 .342 
item19 .218 .208 .355 .235 .134 .113 -.111 .177 
item20 .319 .506 .148 .197 .196 .110 .163 .311 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item17 item18 item19 item20 
55 
 
item1 .330 .127 .084 .245 
item2 .219 .226 -.068 .398 
item3 .139 .438 .389 .325 
item4 -.060 .208 .389 .163 
item5 .237 .247 .269 .394 
item6 .281 .109 .310 .209 
item7 .352 .095 .244 .260 
item8 .084 .140 .234 .152 
item9 .273 .257 .218 .319 
item10 .425 .148 .208 .506 
item11 .112 .172 .355 .148 
item12 .486 .312 .235 .197 
item13 .128 -.166 .134 .196 
item14 .018 -.010 .113 .110 
item15 .259 .023 -.111 .163 
item16 .295 .342 .177 .311 
item17 1.000 .070 .060 .437 
item18 .070 1.000 .484 .101 
item19 .060 .484 1.000 .244 







Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item1 65.1000 30.369 .182 . .858 
item2 64.6000 28.938 .517 . .844 
item3 64.3000 29.941 .576 . .846 
item4 64.3000 30.493 .407 . .849 
item5 64.7667 28.668 .563 . .842 
item6 65.1000 26.852 .623 . .838 
item7 64.8333 26.695 .592 . .840 
item8 64.9000 28.714 .404 . .849 
item9 64.5000 29.017 .543 . .843 
item10 64.8333 28.489 .617 . .840 
item11 65.2333 27.978 .499 . .844 
item12 64.6333 28.309 .633 . .840 
item13 65.0000 27.517 .484 . .846 
item14 64.9333 31.444 .062 . .859 
item15 65.1000 31.266 .176 . .855 
item16 64.5333 29.430 .442 . .847 
item17 64.9667 28.999 .431 . .847 
item18 64.5667 30.185 .285 . .852 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item1 65.1000 30.369 .182 . .858 
item2 64.6000 28.938 .517 . .844 
item3 64.3000 29.941 .576 . .846 
item4 64.3000 30.493 .407 . .849 
item5 64.7667 28.668 .563 . .842 
item6 65.1000 26.852 .623 . .838 
item7 64.8333 26.695 .592 . .840 
item8 64.9000 28.714 .404 . .849 
item9 64.5000 29.017 .543 . .843 
item10 64.8333 28.489 .617 . .840 
item11 65.2333 27.978 .499 . .844 
item12 64.6333 28.309 .633 . .840 
item13 65.0000 27.517 .484 . .846 
item14 64.9333 31.444 .062 . .859 
item15 65.1000 31.266 .176 . .855 
item16 64.5333 29.430 .442 . .847 
item17 64.9667 28.999 .431 . .847 
item18 64.5667 30.185 .285 . .852 
item19 64.4000 30.041 .393 . .849 





COMPUTE thitung=IDF.T(0.95,28). EXECUTE. COMPUTE rhitung=thitung / SQRT(thitung ** 2 + 28). 
EXECUTE. RELIABILITY   /VARIABLES=item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 
item12 item13 item16 item17 item19 item20   /SCALE('ALL VARIABLES') ALL   /MODEL=ALPHA   







 Output Created 28-Feb-2018 08:43:30 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Matrix Input  




Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
 Syntax RELIABILITY 
  /VARIABLES=item2 item3 item4 item5 
item6 item7 item8 item9 item10 item11 
item12 item13 item16 item17 item19 
item20 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE CORR 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.031 







The determinant of the covariance matrix is zero or approximately zero. Statistics based on 
its inverse matrix cannot be computed and they are displayed as system missing values. 
 
 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
item2 3.6000 .49827 30 
item3 3.9000 .30513 30 
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item4 3.9000 .30513 30 
item5 3.4333 .50401 30 
item6 3.1000 .71197 30 
item7 3.3667 .76489 30 
item8 3.3000 .65126 30 
item9 3.7000 .46609 30 
item10 3.3667 .49013 30 
item11 2.9667 .66868 30 
item12 3.5667 .50401 30 
item13 3.2000 .76112 30 
item16 3.6667 .47946 30 
item17 3.2333 .56832 30 
item19 3.8000 .40684 30 
item20 3.0000 .69481 30 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 
item2 1.000 .408 .181 .577 .117 .217 .170 .653 
item3 .408 1.000 .630 .291 .206 .458 .503 .267 
item4 .181 .630 1.000 .067 .365 .163 .330 .267 
item5 .577 .291 .067 1.000 .452 .200 .221 .572 
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item6 .117 .206 .365 .452 1.000 .564 .305 .301 
item7 .217 .458 .163 .200 .564 1.000 .533 .126 
item8 .170 .503 .330 .221 .305 .533 1.000 -.034 
item9 .653 .267 .267 .572 .301 .126 -.034 1.000 
item10 .480 .254 .023 .591 .385 .273 .184 .347 
item11 .269 .490 .321 .556 .587 .429 .261 .409 
item12 .522 .381 .157 .357 .317 .426 .200 .602 
item13 .218 .238 .386 .126 .662 .699 .362 .272 
item16 .722 .236 .236 .333 .101 .157 -.110 .617 
item17 .219 .139 -.060 .237 .281 .352 .084 .273 
item19 -.068 .389 .389 .269 .310 .244 .234 .218 
item20 .398 .325 .163 .394 .209 .260 .152 .319 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 item10 item11 item12 item13 item16 item17 item19 item20 
item2 .480 .269 .522 .218 .722 .219 -.068 .398 
item3 .254 .490 .381 .238 .236 .139 .389 .325 
item4 .023 .321 .157 .386 .236 -.060 .389 .163 
item5 .591 .556 .357 .126 .333 .237 .269 .394 
item6 .385 .587 .317 .662 .101 .281 .310 .209 
item7 .273 .429 .426 .699 .157 .352 .244 .260 
item8 .184 .261 .200 .362 -.110 .084 .234 .152 
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item9 .347 .409 .602 .272 .617 .273 .218 .319 
item10 1.000 .144 .526 .259 .391 .425 .208 .506 
item11 .144 1.000 .365 .352 .179 .112 .355 .148 
item12 .526 .365 1.000 .234 .666 .486 .235 .197 
item13 .259 .352 .234 1.000 .094 .128 .134 .196 
item16 .391 .179 .666 .094 1.000 .295 .177 .311 
item17 .425 .112 .486 .128 .295 1.000 .060 .437 
item19 .208 .355 .235 .134 .177 .060 1.000 .244 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item2 51.5000 24.534 .545 . .858 
item3 51.2000 25.614 .572 . .860 
item4 51.2000 26.166 .389 . .865 
item5 51.6667 24.299 .588 . .856 
item6 52.0000 22.759 .619 . .853 
item7 51.7333 22.409 .618 . .853 
item8 51.8000 24.579 .382 . .866 
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item9 51.4000 24.662 .560 . .857 
item10 51.7333 24.478 .568 . .857 
item11 52.1333 23.430 .555 . .857 
item12 51.5333 24.120 .626 . .854 
item13 51.9000 23.059 .525 . .859 
item16 51.4333 25.082 .450 . .862 
item17 51.8667 24.878 .401 . .864 
item19 51.3000 25.803 .364 . .865 














UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
 




Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya Hesti Sri Rahayu mahasiswi dari Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 2014  akan mengadakan penelitian 
untuk memenuhi salah satu persyartan wajib dalam menyelesaikan program sarjana. Oleh karena 
itu, saya mengharapkan bantuan dari saudara/saudari sekalian untuk mengisi skala ini secara 
jujur dan sesuai dengan kondisi yang saudara/saudari rasakan. 
Perlu diketahui bahwa dari pengisian skala ini digunakan untuk tujuan penelitian ilmiah 
dan tidak digunakan untuk maksud tertentu serta tidak akan mempengaruhi kepribadian 
saudara/saudari. Oleh karena itu saudara/saudari tidak perlu ragu-ragu untuk menjawab semua 
pertanyaan yang disediakan dengan jujur dan sesuai kenyataan yang sebenarnya. Data yang 
saudara/saudari berikan akan digunakan hanya untuk kepentingan tugas semata, tidak untuk 
dipublikasikan dan atau untuk kepentingan publik tertentu. 
Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan saudara/saudari untuk menjadi responden 
dalam mengisi skala ini. 




Hesti Sri Rahayu 
67 
 
Nama /Inisial   : 
Jenis Kelamin  : L / P (coret yang tidak sesuai) 
Usia    : Tahun 
Apakah orang tua bercerai : Y / T  
Pekerjaan ayah   : 
Pekerjaan ibu   : 
Saat ini tinggal Bersama  :  
 Ayah 
 Ibu 











Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan dengan berbagai kemungkinan 
jawaban.Anda diminta untuk memilih salah satu dari pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. Caranya dengan 
memberi tanda check list (  ) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan 
jawaban Anda, jika Anda tidak yakin dengan pilihan anda sebelumnya dapat 
memberikan tanda sama dengan (=) pada pilihan Anda sebelumnya. Dalam hal ini 
tidak ada jawaban yang baik atau buruk, benar atau salah tetapi isilah sesuai 
denganpenghayatan Anda terhadap diri sendiri. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju jika pernyataan tersebut sangat setuju menggambarkan 
diri Anda. 
S :Setuju jika pernyataan tersebut setuju menggambarkan diri Anda. 
TS : Tidak Setuju jika pernyataan tersebut tidak setuju menggambarkan diri 
Anda. 
STS : Sangat Tidak Setuju jika pernyataan tersebut sangat tidak setuju 
menggambarkan diri Anda 
 
SKALA SATU 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
2 Jika kesepian, saya akan menghibur diri     
4 Saya tetap senang biarpun tinggal 
dengan orang tua yang bercerai, karena 
saya berpikir masih banyak orang yang 
jauh kurang beruntung 
    
5 Meskipun orang lain pernah menyakiti 
saya, saya ikut bersedih ketika orang 
tersebut bersedih 
    
8 Jika saya berada satu tempat dengan 
orang yang pernah menyakit saya, maka 
saya akan tetap mengajaknya berbicara 
    
10 Saya tetap bisa tenang menghadapi     
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orang yang sedang marah 
12 Sulit bagi saya untuk meluapkan rasa 
senang 
    
13 Saya sulit memaafkan orang yang 
pernah menghina saya 
    
14 Saat saya dihina orang, saya akan 
memikirkan cara yang tepat untuk 
membalasnya 
    
16 Saya malu untuk datang kepesta ulang 
tahun  teman saya 
    
18 Saat mengalami kegagalan, saya 
menyalahkan diri saya dan orang lain  
    
20 Saya akan membalas teman yang 
menghina saya 
    
21 Saya akan melawan teman yang 
membuat saya kesal 
    
22 Saat sedih, saya akan terus-menerus 
menangis terus menerus 
    
23 Tidak ada yang bisa saya lakukan untuk 
mengurangi kesedihan saya 
    
24 Dengan kondsi saya sekarang, saya tdak 
yakn bisa meraih mimpi saya 
    
25 Saat saya marah, suara saya menjadi 
keras 
    
26 Saya tetap berteman dengan teman 
meskipun dia pernah membuat saya 
marah  
    
27 Saya tetap merasa nyaman, meskipun 
tidak memiliki uang jajan 
    
28 Saya lebih memilih bermain, untuk 
menghilankan kesal saya kepada orang  
    
29 Meskipun orang tua saya bercerai, tetapi 
saya yakin memiliki peluang sukses 
yang sama dengan orang lain 






No  Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa pilihan dan tindakan yang 
saya lakukan telah banyak merugikan 
keluarga dan orang lain. 
    
2 Saya merasa senang terlahir di 
keluarga saya. 
    
3 Saya ingin lebih baik di masa depan, 
karena saya yakin saya mampu 
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merubahhidup saya lebih sukses dari 
sekarang. 
4 Saya yakin saya lebih baik di masa 
yang akan datang 
    
5 Saya suka bercanda dengan keluarga 
saya 
    
6 Saya merasa bosan menjalani hidup 
saya saat ini 
    
7 Saya tidak memiliki cita-cita yang 
jelas yang ingin saya capai 
    
8 Saya ingin hidup seperti sekarang, 
karena saya sulit untuk 
mengubahhidup menjadi lebih baik 
    
9 Saya mencintai keluarga saya     
10 Saya merasa keluarga tidak puas dan 
tidak bahagia dengan kondisi saya saat 
ini 
    
11 Saya menikmati keadaan saya saat ini     
12 Saya merasa keluarga saya tidak 
mengharapkan kehadiran saya 
    
13 Saya ragu masa depan saya akan lebih 
baik dari sekarang 
    
14 Saya merasa apa yang saya lakukan 
sudah tepat dan tidak merugikan 
Siapapun 
    
15 Saya membenci masa lalu saya     
16 Saya bersyukur karena keluarga selalu 
menyayangi saya 
    
17 Saya malas melakukan aktivitas 
sehari-hari 
    
18 Kejadian masa lalu membuat saya 
menjadi pribadi yang lebih baik 
sekarang 
    
19 Saya akan melakukan yang terbaik 
untuk masa depan saya 
    
20 Saya kurang terima karena 
diperlakukan tidak adil dalam hidup 
saya saat ini 














RE SWB RE SWB 
 
RE SWB 
58.95 53.21 TINGGI TINGGI RENDAH 46 45 
43.61 45.79 RENDAH RENDAH TINGGI 54 55 
57.24 62.48 TINGGI TINGGI 
   58.95 53.21 TINGGI TINGGI 
   35.08 30.95 RENDAH RENDAH 
   57.24 53.21 TINGGI TINGGI 
   50.43 58.77 TINGGI TINGGI 
   38.49 45.79 RENDAH RENDAH 
   50.43 36.52 TINGGI RENDAH 
   57.24 62.48 TINGGI TINGGI 
   50.43 56.92 TINGGI TINGGI 
   52.13 55.06 TINGGI TINGGI 
   35.08 43.93 RENDAH RENDAH 
   45.31 51.35 RENDAH TINGGI 
   48.72 40.23 RENDAH RENDAH 
   45.31 53.21 RENDAH TINGGI 
   62.36 51.35 TINGGI TINGGI 
   33.38 42.08 RENDAH RENDAH 
   48.72 43.93 RENDAH RENDAH 
   58.95 64.34 TINGGI TINGGI 
   41.9 62.48 RENDAH TINGGI 
   67.47 60.63 TINGGI TINGGI 
   43.61 45.79 RENDAH RENDAH 
   40.2 58.77 RENDAH TINGGI 
   72.59 56.92 TINGGI TINGGI 
   48.72 45.79 RENDAH RENDAH 
   65.77 66.19 TINGGI TINGGI 
   62.36 53.21 TINGGI TINGGI 
   62.36 55.06 TINGGI TINGGI 
   62.36 56.92 TINGGI TINGGI 
   58.95 58.77 TINGGI TINGGI 
   52.13 66.19 TINGGI TINGGI 
   47.02 34.66 RENDAH RENDAH 
   52.13 47.64 TINGGI RENDAH 
   76 62.48 TINGGI TINGGI 
   62.36 58.77 TINGGI TINGGI 
   53.84 60.63 TINGGI TINGGI 
   35.08 30.95 RENDAH RENDAH 
   53.84 38.37 TINGGI RENDAH 
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36.79 56.92 RENDAH TINGGI 
   26.56 55.06 RENDAH TINGGI 
   29.97 19.82 RENDAH RENDAH 
   57.24 62.48 TINGGI TINGGI 
   36.79 53.21 RENDAH TINGGI 
   38.49 34.66 RENDAH RENDAH 
   33.38 36.52 RENDAH RENDAH 
   52.13 34.66 TINGGI RENDAH 
   52.13 42.08 TINGGI RENDAH 
   33.38 58.77 RENDAH TINGGI 
   48.72 53.21 RENDAH TINGGI 
   35.08 38.37 RENDAH RENDAH 
   40.2 29.1 RENDAH RENDAH 
   50.43 40.23 TINGGI RENDAH 
   45.31 53.21 RENDAH TINGGI 
   43.61 30.95 RENDAH RENDAH 
   45.31 45.79 RENDAH RENDAH 
   50.43 47.64 TINGGI RENDAH 
   47.02 36.52 RENDAH RENDAH 
   36.79 55.06 RENDAH TINGGI 
   53.84 53.21 TINGGI TINGGI 
   45.31 43.93 RENDAH RENDAH 
   38.49 49.5 RENDAH RENDAH 
   48.72 64.34 RENDAH TINGGI 
   72.59 56.92 TINGGI TINGGI 
   57.24 42.08 TINGGI RENDAH 
   58.95 56.92 TINGGI TINGGI 
   52.13 55.06 TINGGI TINGGI 
   45.31 45.79 RENDAH RENDAH 
   58.95 47.64 TINGGI RENDAH 
   50.43 66.19 TINGGI TINGGI 
   53.84 49.5 TINGGI RENDAH 
   48.72 53.21 RENDAH TINGGI 
   55.54 47.64 TINGGI RENDAH 
   64.06 62.48 TINGGI TINGGI 
   50.43 43.93 TINGGI RENDAH 
   47.02 55.06 RENDAH TINGGI 
   60.65 60.63 TINGGI TINGGI 
   57.24 64.34 TINGGI TINGGI 
   50.43 51.35 TINGGI TINGGI 
   57.24 55.06 TINGGI TINGGI 
   40.2 40.23 RENDAH RENDAH 
   40.2 47.64 RENDAH RENDAH 
   38.49 47.64 RENDAH RENDAH 
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57.24 55.06 TINGGI TINGGI 
   45.31 29.1 RENDAH RENDAH 
   45.31 43.93 RENDAH RENDAH 
   57.24 38.37 TINGGI RENDAH 
   55.54 66.19 TINGGI TINGGI 
   62.36 60.63 TINGGI TINGGI 
   60.65 53.21 TINGGI TINGGI 
   41.9 42.08 RENDAH RENDAH 
   43.61 49.5 RENDAH RENDAH 
   52.13 51.35 TINGGI TINGGI 
   40.2 38.37 RENDAH RENDAH 
   52.13 55.06 TINGGI TINGGI 
   65.77 60.63 TINGGI TINGGI 
   35.08 43.93 RENDAH RENDAH 
   48.72 38.37 RENDAH RENDAH 
   53.84 53.21 TINGGI TINGGI 
   50.43 51.35 TINGGI TINGGI 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 4.59721603 
Most Extreme Differences Absolute .053 
Positive .052 
Negative -.053 
Kolmogorov-Smirnov Z .534 
Asymp. Sig. (2-tailed) .938 
a. Test distribution is Normal. 






 Output Created 02-Apr-2018 10:42:41 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 





Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics for each pair of variables are 
based on all the cases with valid data for 
that pair. 
 Syntax CORRELATIONS 
  /VARIABLES=REGULASIEMOSI SWB 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 





REGULASIEMOSI Pearson Correlation 1 .522** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 100 100 
SWB Pearson Correlation .522** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 












 Output Created 02-Apr-2018 10:43:20 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
 Syntax FREQUENCIES 
VARIABLES=REGULASIEMOSI SWB 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 









 Output Created 02-Apr-2018 10:44:34 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
 Syntax FREQUENCIES 
VARIABLES=REGULASIEMOSI 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.000 







 Output Created 02-Apr-2018 10:49:10 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
100 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
 Syntax DESCRIPTIVES 
VARIABLES=REGULASIEMOSI SWB 
  /SAVE 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN 
MAX. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.016 
Elapsed Time 0:00:00.016 










 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
REGULASIEMOSI 100 49.00 78.00 62.7500 5.86614 
SWB 100 38.00 63.00 54.2700 5.39145 
Valid N (listwise) 100     
 
 
COMPUTE TSCOREREGULASIEMOSI=ZREGULASIEMOSI * 10 + 50. EXECUTE. COMPUTE 
TSCORESWB=ZSWB * 10 + 50. EXECUTE. SAVE OUTFILE='D:\hesti\skripsi\skala 100\re 





















Data Excel Subjective Well Being 
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